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ABSTRACT 

 

The conversion of agricultural land to non-agricultural land is a process of 

changing land use from certain forms of use to other uses. This land conversion 

occurs due to competition in land use between the agricultural sector and the non-

agricultural sector which arises as a result of three phenomena, namely economic, 

social, limited resources, population increase and economic growth. Food needs 

will increase along with the increase in population. The aim of this research is to 

find out what the socio-economic conditions of farming communities are after the 

conversion of paddy fields to non-agricultural land. This research is descriptive 

qualitative with a focus on looking at land conversion that occurred in Margoluwih 

Village, Seyegan District. Data collection techniques were carried out by means of 

observation, direct interviews with informants. Data sources were obtained through 

direct observation at the research location and conducting interviews with 

informants, namely with people whose land had experienced land conversion and 

the community's views regarding the change of function that occurred in 

Margoluwih Village. 

 In conclusion, the conversion of rice fields in Margoluwih District is 

influenced by internal factors in the form of the economic motives of rice farmers, 

and also external factors in the form of population growth. Farmers are the main 

actors affected by this phenomenon, especially socially and economically. Then this 

phenomenon is seen through an economic approach. Farmers have economic 

motives in making decisions to sell/convert their rice fields.  

Keywords: Land Function Transfer (Conversion) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Tanah adalah persediaan kebutuhan yang stabil. Tanah digunakan 

untuk berbagai tujuan, termasuk perdagangan, industri untuk  pertanian, dan 

pengembangan perumahan dan berbagai tujuan, termasuk perdagangan, 

industri, pertanian, dan pengembangan perumahan. Manusia memanfaatkan 

lahan dengan tujuan niat bertemu segala semua, baik kebutuhan pokok, 

sekunder, maupun yang lebih kompleks. kebutuhan mereka, baik yang 

mendasar, sekunder, atau yang lebih kompleks. Meningkatnya mobilitas 

penduduk menyebabkan bertambahnya jumlah lahan yang digunakan untuk 

pertanian. Orang diantaranya menyebabkan peningkatan jumlah lahan yang 

digunakan untuk pertanian. Tanpa perlu melakukan berbagai penggunaan 

tanah untuk memanfaatkan tanah guna mencukupi kebutuhan masyarakat 

yang berpikir keras. 

Manusia untuk mencukupi kebutuhan hidup dengan menggolah 

lahan pertanian tetapi kenyataannya tidak sebandingan dengan hasil yang di 

peroleh, biaya pengolahan lahan serta pupuk meningkat tidak sebanding 

dengan hasil yang di peroleh sehinggan terjadi alih fungsi lahan pertanian. 

Alih fungsi lahan pertanian menjadi permasalahan yang diperlukan untuk 

menanggani. Daerah Istimewah Yogyakarta ( DIY ) Daerah milik 

pemerintah telah berkomitmen untuk menyelesaikan masalah alih fungsi 

lahan pertanian. Hal tersebut disampaikan Wakil Gubernur DIY, KGPAA 

Paku Alam pada Senin, 27 Februari di Eastparc Hotel Yogyakarta. 

Kementerian Kementerian RI membawahi proyek yang dikelola oleh 

Forkopimda DIY dan OPD lingkungan masyarakat DIY. Mengawasi proyek 

ini yang dikelola oleh Forkopimda DIY dan OPD di lingkungan masyarakat 

DIY. Pertumbuhan jumlah penduduk yang dibarengi dengan perkembangan 

ekonomi dan industri telah menyebabkan pergeseran pemanfaatan lahan 

sawah. Transformasi lahan pertanian ini berdampak negatif terhadap petani 
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dan masyarakat pedesaan serta mengancam kedaulatan pangan dan 

ketahanan pangan berkelanjutan. Pemerintah telah menyikapi permasalahan 

konversi lahan dengan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2019 tentang 

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B). Berdasarkan 

Pasal 44 ayat 1 undang-undang ini, lahan yang diperuntukkan bagi pertanian 

pangan berkelanjutan dilindungi dan tidak dapat digunakan kembali. 

Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di berbagai wilayah di 

Indonesia juga terlihat di Kabupaten Sleman. Kabupaten ini mengalami 

tingkat konversi lahan pertanian lahan basah yang negatif, yang 

menunjukkan berkurangnya luas lahan persawahan di seluruh 

kecamatannya. Rata-rata Kabupaten Sleman mengalami penurunan luas 

sawah setiap tahunnya sebesar (-2,72%). Kecamatan Depok mempunyai 

laju pengurangan sawah tertinggi (-10,93%), disusul Kecamatan Tempel (-

8,71%), dan Kecamatan Gamping (-4,51%). 

Faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan pertanian 

adalah pertumbuhan penduduk (Kusrini dkk., 2011). Faktor lainnya adalah 

penurunan produktivitas pertanian sawah setiap tahun, yang mendorong 

banyak pemilik lahan sawah untuk mengubah fungsi sawah mereka karena 

besarnya keuntungan ekonomi (Astuti & Lukito, 2020). Pertumbuhan dan 

perkembangan kawasan pemukiman dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti jumlah penduduk, cakupan fasilitas yang dibangun, kedekatan 

dengan jalan utama, jalur akses, jalan arteri, dan keberadaan infrastruktur 

penting seperti pasar dan terminal (Patria, 1997). 

Yogyakarta, yang berfungsi sebagai pusat kebudayaan, 

pemerintahan, pariwisata, dan pendidikan, terus mengalami kemajuan baik 

secara fisik maupun sosial ekonomi. Pertumbuhan ini menarik masyarakat 

dari luar daerah untuk menetap di Yogyakarta. Akibatnya, para pemilik 

tanah di Yogyakarta termotivasi untuk mengubah lahan pertanian mereka 

menjadi penggunaan non-pertanian. Pertumbuhan perkotaan ini juga 

berdampak pada wilayah sekitarnya, antara lain Desa Margoluwih di 
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Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kepala Dinas Pertanian dan Perikanan Kabupaten Sleman memperkirakan 

luas lahan pertanian di Kabupaten Sleman akan mencapai 18.137 hektar 

pada tahun 2029. Namun demikian, dalam kurun waktu empat tahun atau 

tepatnya di 2023 jumlah berkurang dan tinggal menyisakan 15.984 hektar 

sawah. Dari 2019 sampai 2023 penyusatannya hampi r mencapai 2.153 

hektare,’’Kata siti kepada wartawan, Minggu (29/01/2024). 

Dia menjelaskan, data data penyusatan ini berdasarkan rillis data 

yang di keluarkan oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan 

Pertanahan Nasional. Adapun penyusatan terjadi karena alih fungsi lahan 

menjadi non pertanian. Sumber Lahan Sawah di Sleman Terus Menyusut, 

2.153 Ha Beralih Fungsi Selama 4 Tahun - Solopos.com | Panduan 

Informasi dan Inspirasi 

Mengingat semakin berkurangnya luas lahan sawah di Kabupaten 

Sleman, maka penulis tertarik untuk mengkaji alih fungsi lahan sawah 

menjadi lahan non pertanian yang terjadi di Kalurahan, Margoluwih, 

Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 

dengan judul “DAMPAK ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN 

SAWAH MENJADI NON PERTANIAN DI KALURAHAN 

MARGOLUWIH, KECAMATAN SEYEGAN, KABUPATEN 

SLEMAN, DAERAH ISTIMEWAH YOGYAKARTA.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana luas dan sebaran lahan pertanian ke non pertanian di 

Kalurahan Margoluwih? 

2. Bagaimana dampak perubahan kondisi lingkungan fisik di Kalurahan 

Margoluwih? 

3. Bagaimana dampak alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non 

pertanian terhadap perubahan kondisi lingkungan non fisik? 

 

https://jogja.solopos.com/lahan-sawah-di-sleman-terus-menyusut-2-153-ha-beralih-fungsi-selama-4-tahun-1851162
https://jogja.solopos.com/lahan-sawah-di-sleman-terus-menyusut-2-153-ha-beralih-fungsi-selama-4-tahun-1851162
https://jogja.solopos.com/lahan-sawah-di-sleman-terus-menyusut-2-153-ha-beralih-fungsi-selama-4-tahun-1851162
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah di rumuskan di atas, maka 

tujuan yang hendak di capai dalam penilitian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui luas dan sebaran lahan pertanian ke non pertanian di 

Kalurahan Margoluwih. 

2. Mengetahui dampak perubahan kondisi lingkungan fisik di Kalurahan 

Margoluwih. 

3. Mengetahui dampak alih fungsi lahan pertanian sawah menjadi non 

pertanian terhadap perubahan kondisi lingkungan non fisik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

pemangku kepentingan yang terlibat langsung. Manfaatnya antara lain: 

1. Memberikan informasi dan wawasan mengenai dampak alih fungsi 

lahan sawah menjadi lahan non pertanian di Desa Margoluwih, 

Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Meningkatkan pengetahuan peneliti dan menjadi landasan atau titik 

awal penelitian selanjutnya di bidang yang sama. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian bertajuk “Dampak Alih Fungsi Lahan 

Sawah Menjadi Lahan Non Pertanian di Kecamatan Margoluwih, 

Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2015 hingga 2021”, dapat diambil kesimpulan dan 

rekomendasi sebagai berikut: 

a. Konversi lahan di Kecamatan Margoluwih terjadi secara sporadis, 

dimana petani biasanya menjual lahannya kepada pihak lain 

dibandingkan langsung mengubah peruntukannya. Lahan tersebut 

seringkali dialihfungsikan untuk sektor-sektor dengan pertumbuhan 

ekonomi tinggi. Tren konversi lahan di Kecamatan Margoluwih 

melibatkan alih fungsi lahan pertanian menjadi penggunaan non-

pertanian seperti pemukiman, industri, dan pertokoan 

b. Persebaran alih fungsi lahan di Kaluraha Margoluwih cenderung 

berdekatan dengan jalan perdesaan Karena di wilayah tersebut 

berdekatan dengan pusat pemerintahan, pusat perdagangan, dan pusat 

pendidikan, masyarakat membangun perumahan cenderung memilih 

berdekatan denga jalan raya untuk memudahkan akses perjalanan. 

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih fungsi lahan sawah di 

kalurahan margoluwih lahan pertanian memiliki dampak yang besar 

terhadap berbagai aspek, bagi ketahanan pangan Nasional, 

kesejahteraan petani,  lingkungan fisik dan non fisik. Keputusan 

pemberian izin  alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian di berikan 

pada lahan yang sesuai dengan penatagunaan tanah dan Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kabupaten/Kota yang terkait, agar penggunaan 

tanahnya digunakan secara optimal tanpa mengganggu pemanfaatan 

tanah. 



49 
 

B. Saran 

Konversi lahan pertanian berdampak signifikan terhadap 

ketahanan pangan nasional. Pelestarian lahan pertanian sangatlah 

penting dan masyarakat mempunyai peran dalam menjaganya 

sebagaimana dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan. 

Pemerintah daerah perlu mengkaji bagaimana penerapan kebijakan 

perizinan pengembangan lahan pertanian, khususnya untuk keperluan 

industri dan pemukiman, sejalan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 

Sleman. 
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